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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1
Tinjauan Pustaka

Dari penelitian yang dilakukan oleh Yudhi Adhi Wibowo (2005) telah dibuat suatu sistem pendukung keputusan pemberian kredit menggunakan bahasa pemrograman visual basic dan Microsoft Acces sebagai penyimpanan basis data. Dalam penelitian sebelumnya SPK dirancang untuk mempermudah pengolahan data debitur, faktor-faktor penentu diterimanya kredit adalah aset bersih, nilai jaminan dan kelengkapan dokumen milik pemohon kredit dengan memberikan penilaian berupa prosentase, fasilitas pelaporan berupa laporan kredit yang diterima dan kredit yang ditolak. Sedangkan penelitian ini, menggunakan kriteria penilaian pemberian permohonan kredit dengan analisa 5C dan 7P dan menggunakan teknik penilaian dengan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). serta diarahkan untuk aplikasi berbasis multiuser. Hasil penilaian AHP yang semakin besar nilainya akan menentukan diterimanya permohonan kredit, jika semakin kecil nilainya maka kemungkinan ditolaknya permohonan kredit akan terjadi.
2.2
Dasar Teori


Dasar teori merupakan sesuatu yang berisi tentang uraian, penjelasan, definisi, pengertian dasar dan istilah, serta ulasan yang didapat dari berbagai sumber atau referensi yang telah dipublikasikan dalam media cetak maupun elektronik dan dasar teori dapat digunakan untuk memahami definisi, pengertian dasar dalam penelitian ini. 
2.3
Definisi Sistem


Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berkaitan yang bertanggung jawab memproses masukan (input) sehingga menghasikan keluaran (output) (Kusrini, 2007).

2.4
Sistem Pendukung Keputusan


Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan manipulasi data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, di mana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Alter, 2002).


Sistem pendukung keputusan biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. Sistem pendukung yang seperti itu disebut aplikasi sistem pendukung keputusan. Aplikasi sistem pendukung informasi digunakan dalam pengambilan keputusan, aplikasi ini fleksibel, interaktif, dan dapat adaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur. Aplikasi sistem pendukung keputusan menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna yang mudah, dan dapat menggabungkan pemikiran pengambilan keputusan.


Sistem pendukung keputusan lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas dan tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengembalian keputusan, tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambilan keputusan untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia. Tujuan dari Sistem pendukung keputusan adalah (Turban,2005) :
1. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksudkan untuk mengganti fungsi manajer.

2. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih dari pada perbaikan dan peningkatan produktivitas.

3. Kecepatan komputasi, dukungan kualitas dan berdaya saing.

4. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan.   
2.5
Perkreditan Pada Bank


Kredit berasal dari bahasa romawi yaitu ”cedere” yang berarti percaya. Oleh karena itu dasar dari kredit adalah kepercayaan. Seseorang yang memberikan kredit percaya penerima kredit di masa mendatang sanggup memenuhi segala sesuatu yang dijanjikan. Apa yang dijanjikan itu dapat berupa barang, uang atau jasa (Djumhana, 2006).
2.5.1 Kriteria Pemberian Kredit

Pemberian kredit oleh bank tidak dilakukan dengan mudah. Dalam memberikan kredit bank melakukan penilaian terlebih dahulu bagaimana kriteria dari masing-masing nasabah kredit. Kriteria penerimaan kredit dilakukan dengan analisa 5C dan 7P (Character, Capacity, Capital, Collateral, Conditional, Personality, Purpose, Prospect, Payment, Party, Profitbility, Protection).
2.5.2 Prosedur Pemberian Kredit


Apabila calon penerima kredit telah memenuhi kriteria-kriteria di atas, maka langkah selanjutnya adalah melakukan prosedur berikut :

Pengajuan proposal bagi pengusaha
1. Pemohon kredit mengajukan proposal yang berisi :

a. Riwayat perusahaan

b. Tujuan pengambilan kredit

c. Besar kredit yang diambil serta jangka waktunya

d. Jaminan kredit

e. Cara pemohon mengembalikan kredit 

Proposal ini dilampiri dengan :

1) Akte pendiri perusahaan

2) Tanda daftar perusahaan

3) Nomor wajib pajak

4) Bukti diri pengurus dan pemohon kredit 

5) Daftar penghasilan bagi perusahaan
6) Fotokopi sertifikat yang dijadikan jaminan

7) Neraca dan laporan rugi-laba terakhir

8) Kartu keluarga bagi perseorangan

2. Penyelidikan dokumen-dokumen yang diajukan pemohon

3. Penilaian kelayakan kredit

4. Wawancara pertama

5. Peninjauan ke lokasi

6. Wawancara kedua

7. Keputusan pemberian kredit

8. Penandatanganan surat persetujuan kredit

9. Realisasi kredit
Pengajuan proposal bagi non pengusaha :
1. Pemohon kredit mengajukan proposal yang berisi :

a. Tujuan pengambilan kredit

b. Besar kredit yang diambil serta jangka waktunya

c. Jaminan kredit

d. Cara pemohon mengembalikan kredit 

Proposal ini dilampiri dengan :

1) Nomor wajib pajak

2) Bukti diri pengurus dan pemohon kredit 

3) Daftar penghasilan 
4) Fotokopi sertifikat yang dijadikan jaminan

5) Kartu keluarga
2. Penyelidikan dokumen-dokumen yang diajukan pemohon

3. Penilaian kelayakan kredit

4. Wawancara pertama

5. Wawancara kedua

6. Keputusan pemberian kredit

7. Penandatanganan surat persetujuan kredit

8. Realisasi kredit
2.6
Analytic Hierarchy Process (AHP)


Prosedur aplikasi AHP secara umum adalah :

1. Buat matriks perbandingan preferensi berpasangan setiap alternatif keputusan untuk setiap kriteria yang menjadi pertimbangan pada saat membuat keputusan.

2. Perhitungan :

a. Jumlahkan nilai pada setiap kolom matriks tersebut.

b. Normalisasikan nilai pada setiap kolom dengan membagi skor dengan jumlah kolom. Hasilnya adalah matriks yang dinormalisasi.

c. Rata-ratakan nilai setiap baris matriks normal ini untuk menghasilkan vektor preferensi.

d. Kombinasikan vektor preferensi ini untuk setiap kriteria ke dalam matriks preferensi yang menjelaskan preferensi setiap alternatif pilihan terhadap setiap kriteria yang dipertimbangkan.

3. Buat sebuah matriks perbandingan berpasangan antar kriteria.

4. Normalisasikan matriks tersebut dengan membagikan jumlah kolom kepada nilai-nilai kolomnya.

5. Buat vektor preferensi dengan merata-rata baris dari matriks normal.

6. Hitung total skor setiap keputusan alternatif dengan mengkalikan vektor preferensi kriteria tersebut dengan matriks kriteria yang dihasilkan pada langkah 2.d.

7. Buat rank bobot prioritas setiap keputusan alternatif berdasar skor yang dihasilkan pada langkah 6. 




































































































PAGE  

